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Abstrak

Garam salah satu komoditas strategis sebab garam merupakan bahan baku industri dan bahan pangan. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas garam rakyat adalah kondisi fisik tanah tambak garam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik tanah tambak garam di Pamekasan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif yaitu dengan melakukan survei
dan pengukuran kualitas serta pengambilan sampel tanah di tambak garam tersebut. Penentuan titik sampel
dengan menetapkan tiga titik sampel pada tiap petak tambak garam yaitu pada petak bouzem, peminihan
awal ulir, peminihan akhir, dan meja kristalisasi. Warna tanah tiap petak tambak garam menunjukkan warna
tua yang mempengaruhi daya serap sinar matahari. Tekstur tanah pada peminihan berupa tanah lempung
dan meja kristalisasi berpasir.

Kata kunci: karakteristik, warna, tekstur, tanah, tambak, garam
Abstract

Salt is one of the strategic commodities because salt is an industrial raw material and foodstuff. One of the
factors affecting the quality of the people's salt is the physical condition of the salt pond soil. This study
aims to determine the physical characteristics of the salt pond soil in Pamekasan. The method used in this
study used descriptive exploratory method, namely by conducting surveys and measuring the quality and
taking soil samples in the salt pond. Determination of sample points by determining three sample points on
each plot of the salt pond, namely the bouzem plot, screw initial selection, final selection, and
crystallization table. The soil color of each salt pond shows a dark color which affects the absorption of
sunlight. The soil texture in the peminihan is clay soil and sandy crystallization table.
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PENDAHULUAN tersebut [3]. Tekstur tanah berpengaruh dalam

tingkat porositas dan mengendapkan bahan

Garam salah satu komoditas strategis,
sebab merupakan bahan baku industri dan
bahan pangan. Peningkatan kebutuhan garam
ditandai dengan jumlah kebutuhan pada tahun
2007 sebesar 2,7 juta ton meningkat sebesar
3,7 ton tahun 2015 [1]. Salah satu problema
besar industri garam saat ini adalah tidak
terserapnya produksi garam rakyat tahun
2019, sebab industri pengguna menanganggap
garam petambak tidak memenuhi standar
yang ditetapkan yaitu garam dengan kadar
NaCl di atas 97% [2].

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas garam rakyat adalah kondisi fisik
tanah tambak garam. Produksi garam rakyat
dipengaruhi oleh tekstur tanah pada tambak

pengotor garam pada tambak garam [4].
Teknis produksi tambak garam dengan
menggunakan metode yang berbeda yaitu
metode tradisional dan metode modern
(geomembran) memiliki  perbedaan dari
kualitas dan  kuantitas garam yang
dihasilkan,di mana warna garam yang
dihasilkan dari metode tradisional (media
tanah) memiliki penampakan visual lebih
buram dari metode modern, sehingga
mempengaruhi  kualitas  garam  yang
dihasilkan. Garam yang buram dipengaruhi
oleh proses pemanenan garam dengan metode
tradisonal (alas tanah) dimana tanah
menempel pada garam dan memepengaruhi
warna garam tersebut. Tanah mempengaruhi
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kualitas atau kemurnian garam  dari
kandungan pengotor garam yang dihasilkan.
Penampakan garam yang buram menunjukan
bahwa garam tersebut memiliki kualitas yang
rendah sesuai SNI No 01-3556-2000 [5].

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik fisik tanah tambak
garam di Pamekasan. Dimana karakteristik
fisik tambak garam  meliputi  tekstur
(komposisi penyusun tanah) dan struktur
tanah (lapisan atau profil) [6].

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan bulan September
2020 di tambak garam rakyat dengan teknis
produksi menggunkan sistem ulir dan
kristalisasi total di Pamekasan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode diskriptif eksploratif yaitu dengan
melakukan survei dan pengukuran kualitas
serta pengambilan sampel tanah di tambak
garam tersebut [7].

Penentuan  titikk  sampel  dengan
menetapkan tiga titik sampel pada tiap petak
tambak garam vyaitu pada petak bouzem,
peminihan awal ulir, peminihan akhir, dan
meja kristalisasi. Pengukuran kualitas air dan
tanah melipui Dissolved Oxygen (DO), suhu,
pH air dan tanah, Be°.

Pengambilan sampel untuk analisis
struktur tanah dilakukan dengan
menggunakan alat pipa core sample ukuran 1
m, dimasukkan ke dalam tiap titik yang sudah
ditentukan sedalam 50 cm dari permukaan
tanah[8]. Pipa core sample diangkat dan
diamati lapisan tanah jika ada perbedaan
dengan lapisan atas dan bawah. Sampel tanah
tersebut dianalisa warna dan tekstur di
Laboratorium Oceanografi llmu Kelautan,
UTM.

Analisis warna menggunakan pedoman
buku Munsell Soil Colour Chart vyaitu
membandingkan sampel tanah kering 5 gr dan
mencocokkan warnanya dengan pedoman
tersebut [9]. Untuk analisis tekstur mengacu
pada skala Wenworth [10]. Pengamatan
tesktur tanah dilakukan pada tiap bagian
lapisan tanah yang berbeda yang terperangkap
pada pipa core sample. Analisis tekstur tanah
dilakukan pada sampel tanah tiap petak

dengan tujuan mengetahui perbedaan jenis
tanah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknis produksi garam di Indonesia
sebagian besar menggunakan meotde solar
evaporation  yaitu memanfaatkan  sinar
matahari untuk mempercepat penguapan
sehingga kristal garam dapat terbentuk [11].
Penelitian ini menggunakan tambak garam
rakyat yang terdiri dari petakan bouzem, petak
peminihan ulir I, peminihan akhir 11, dan meja
kristalisasi yang dapat dilihat pada Gambar 1.

R R N Y N I P NS L A T RN TR 20. Meja Kristalisasi

Gambar 1. Petak Tambak Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Proses produksi tambak garam dimulai
dengan mengalirnya air laut ke bouzem
(keterangan 1 dan 2 pada Gambar 1), setelah
air dalam bouzem mengalami kenaikan Be°
maka akan mengalir ke peminihan ulir
(keterangan 3 sampai 11 pada Gambar 1).
Dari peminihan ulir akan dialirkan ke
peminihan akhir sampai 20°Be. Pada
peminihan akhir akan dialirkan ke meja
kritaslisasi sampai terbentuk kristal garam.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air dan Tanah Tambak Garam

Parameter

Letak DO Suhu pH pH Be?
(mg/l)  AiIr(°C) Air  Tanah

Bouzem 12,56 32 39 7 3
Peminihan

1 awal 8,34 33 44 5 4
Peminihan

1 tengah 11,56 35 4,6 5 7
Peminihan

1 akhir 13,67 36 47 4 10
Peminihan

2 akhir 1179 37 49 5 15
Meja

Kristalisasi  ++%% 39 55 4 23
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Parameter kualitas air dan tanah tambak
garam suhu di tiap petak tambak garam
mengalami kenaikan dari bouzem hingga ke
meja kristalisasi yang dapat diamati pada
Tabel 1. Hal ini dikarenakan pada tiap petak
memiliki kedalaman atau ketinggian air yang
berbeda dimana saat di meja kristalisasi hanya
sekitar 10 cm untuk mempercepat penguapan
sehingga kristal garam cepat terbentuk [12].

Kenaikan boume atau Be® pada tiap petak
(Tabel 1) dipengaruhi oleh ketinggian air,
kolam petak tambak, keadaan cuaca,
intensitas sinar matahari, curah hujan,
kelembaban, kecepatan angin, dan
kelembaban udara. Jika sudah sampai
tahap kristalisasi maka nilai Be° juga
meningkat. Nilai pH air tambak juga semakin
meningkat dari bouzem hingga ke meja
kritalisasi (Tabel 1) sebab dengan adanya
kenaikan Be® kadar garam menjadi tinggi
sehingga nilai pH menunjukkan basa.

Pada pengamatan struktur tanah tiap
petak tambak garam menggunana pipa core
sample didapatkan beberapa petak memilki
dua lapisan struktur tanah yang berbeda.
Struktur tanah pada petak tambak garam
mempengaruhi tingkat permeabilitas tanah
[13]. Daya permeabilitas ini sangat baik untuk
petak tambak agar air tidak mudah terserap
masuk ke dalam tanah.

Tabel 2. Struktur dan Tekstur Tanah Petak Tambak Garam

Letak Lapisan Tesktur Warna
Bouzem 1 Clay sand Dark Gray
2 Silty sand Gray
i’ean\rvi;ihan 1 Sand Gray
2 Silty Sand Vegyr;ark
Eetgigr;;?]an 1 Sand Gray
2 Silty Sand Veg’rgf‘rk
M1 o ovm
2 Silty Sand Vegyr;ark
zerk]ri]r;:han 1 Sand Gray
2 Silty Sand Vegrgf‘rk
:zlﬁjs?alisasi 1 Sand Gray

Tekstur tanah pada tiap petak tambak
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dimana
pada petak bouzem tekstur berupa lempung
berpasir, petak peminihan ulir awal dan akhir
yaitu tanah pasir dan tanah lempung. Petak
peminihan akhir memiliki tekstur tanah
lempung dan meja kristalisasi berupa tanah
pasir. petak bouzem tekstur berupa lempung
berpasir, petak peminihan ulir awal dan akhir
yaitu tanah pasir dan tanah lempung. Petak
peminihan akhir memiliki tekstur tanah
lempung dan meja kristalisasi berupa tanah
pasir [14].

Tiap petak tambak garam diambil tiga
titik sampel tanah  untuk  dianalisa
kenampakan warna tanah (Tabel 2). Warna
tanah di petak bouzem berupa abu-abu dan
abu kecoklatan. Untuk petak peminihan ulir
awal warna tanah cenderung abu kecoklatan
dan peminihan ulir akhir cenderung abu-abu
tua. Warna tanah petak peminihan akhir yang
akan masuk ke meja kristalisasai yaitu abu-
abu sangat tua. Sedangkan warna tanah pada
meja kristalisasi cenderung ke abu-abu tua.

Warna abu tua yang cenderung
kehitaman pada petak tambak garam
menunjukkan tigkat daya serap panas sinar
matahari tinggi sehingga proses penguapan
pada petak tersebut menjadi tinggi [15].
Dengan kondisi warna petak tambak tersebut
yang cenderung tua memberikan kontribusi
terhadap laju penguapan air pada petak
tambak sehingga kenaikan kadar garam (°Be)
menjadi lebih cepat.

KESIMPULAN

Parameter kualitas air pada tiap tambak
garam dari  bouzem, peminihan ulir,
peminihan akhir dan meja kristalisasi
memiliki nilai yang berbeda akibat adanya
perbedaan ketinggian air pada kolam tambak
dan proses penguapan untuk peningkatan
kadar garam ditambak tersebut.

Warna tanah tiap petak tambak garam
menunjukkan warna tua yang mempengaruhi
daya serap sinar matahari. Tekstur tanah pada
peminihan berupa tanah lempung
(permeabilitas rendah) dan meja kristalisasi
berpasir (permeabilitas tinggi).
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